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Marine debris in the coastal area has become one of the complex problems faced by an area near the 
coast that has several rivers that lead to the sea. Community behavior about marine waste is strongly 
influenced by knowledge, environmental insights, attitudes towards the issue, and motivation to find 
solutions to problems. The study was conducted in the Southwest Aceh District. The purpose of this 
study was to analyze community perceptions of the factors that led to the accumulation of marine 
waste in the Southwest Aceh District. The study was conducted from January to June 2018 by 
distributing questionnaires to 383 respondents. The results of the study indicate that poor community 
behavior and low enforcement of government regulations related to marine waste management are 
factors that cause the most accumulated marine waste chosen by respondents, namely 38.8% and 
19.1%. 
Keywords: Analysis, Marine Debris, Accumulation Factors, Southwest Aceh District 
I. Pendahuluan 
Sampah laut dapat ditemukan di lautan mana pun di dunia, di sepanjang garis pantai, pesisir, 
sungai, dan saluran air lainnya dan menjadi masalah yang terus berkembang baik bagi manusia 
maupun kehidupan laut. Baik secara langsung maupun tidak langsung, hampir setiap orang pernah 
melihat atau menemukan sampah laut pada saat mengunjungi pantai. Dalam 10 tahun terakhir saja, 
jumlah sampah yang memasuki lautan kita setiap tahun telah meningkat tiga kali lipat. Meskipun 
tidak ada cara untuk mengetahui dengan pasti berapa banyak sampah yang telah terakumulasi di 
lautan kita yang indah dari waktu ke waktu, para ilmuwan memperkirakan ada sekitar 5,25 trilyun 
potongan sampah laut (Lebreton et al., 2017; Geyer dkk., 2017; Schneider et al., 2018).  
Penelitian mengungkapkan krisis tentang sampah laut terus meningkat tanpa ada tanda-tanda 
berkurang (Jambeck et al., 2015; Boucher dan Friot, 2017). Jika keadaan ini terus berlanjut, maka 
akan diperkirakan jumlah plastik yang menumpuk akan berlipat ganda dari 2010 hingga 2025, 
meningkat dari sekitar 8 juta metrik ton pada 2010 menjadi 9 juta pada 2015 menjadi 16 juta pada 
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Sampah-sampah tersebut biasanya berasal dari kegiatan pariwisata yang dibuang dan terbawa 
gelombang. Ada juga yang berasal dari pelabuhan-pelabuhan pantai dan aktivitas nelayan di 
pelabuhan perikanan atau berasal dari rumah tangga di perkotaan kemudian dibawa oleh aliran sungai 
dan bermuara ke laut. Penumpukan sampah ini dinilai memberi dampak tersendiri bagi kelangsungan 
ekosistem laut dan pesisir (Andri http://www.mongabay.co.id/2017/06/16/membersihkan-sampah-
menyelamatkan-ekosistem-laut-dan-pesisir/). Ini karena sifat sampah yang sulit terurai dalam waktu 
yang sangat lama (https://4ocean.com/blogs/blog/when-did-marine-debris-become-a-problem diakses 
tanggal 9 oktober 2018). 
Direktur Jenderal Pengelolaan Ruang Laut KKP Brahmantya Satyamurti Poerwadi mengatakan 
penyebab penumpukan sampah adalah buruknya manajemen sampah di darat oleh pemerintah, 
rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya lingkungan laut dan aktivitas masyarakat di 
wilayah pesisir (http://www.mongabay.co.id/2017/06/10/begini-komitmen-pemerintah-memerangi-
sampah-di-hari-laut/ diakses tanggal 9 Oktober 2018). Tata kelola sampah laut oleh pemerintah yang 
tidak merata dan konsisten juga menyebabkan banyak jumlah sampah laut menumpuk dan 
menunjukkn kegagalan pemerintah dalam tata kelola sampah laut (Clapp, 2002; Raubenheimer dan 
McIlgorm, 2017), pengalihan anggaran untuk lingkungan ke pembangunan infrastruktur berkontribusi 
terhadap tingkat penumpukan sampah laut yang sangat tinggi di beberapa negara Asia (Dauvergne, 
2018).  
Masalah sampah laut ini tidak terlepas dari kurangnya peran masyarakat dalam menjaga 
kebersihan terutama budaya masyarakat kita yang belum sadar untuk tidak membuang sampah 
sembarangan dan rendahnya komunikasi antar pemangku kepentingan juga menjadi masalah yang 
berkaitan dengan isu sampah laut (Veiga dkk, 2016), ditambah lagi dengan tidak memadainya 
manajemen dan infrastuktur dalam mengelola sampah plastik dan kurangnya pengetahuan masyarakat 
tentang dampak sampah terhadap lingkungan mereka (Author, 2014).  
Perilaku masyarakat tentang sampah laut ini sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, wawasan 
lingkungan, sikap terhadap isu tersebut, dan motivasi untuk mencari solusi terhadap masalah (Hartley 
dkk, 2015). Oleh karena itu, peningkatan kesadaran masyarakat sangat penting dalam usaha untuk 
mengurangi sampah laut melalui perubahan perilaku masyarakat. Cara ini merupakan satu-satunya 
jalan yang ampuh dalam mengurangi jumlah sampah laut di pantai (Rees & Pond, 1995). Peningkatan 
kesadaran masyarakat dapat menjadi langkah pembuka dalam memberantas sampah laut untuk 
kemudian beriintegrasi dengan pendekatanpendekatan demi tercapainya laut yang bersih. 
Depledge dkk (2013) mengatakan bahwa para politisi dan masyarakat belum memperhatikan 
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menyangkut masalah sampah laut masih sangat terbatas. Walaupun masalah sampah laut sudah 
menjadi ancaman terhadap laut Indonesia dan mulai menjadi bahaya yang mengancam kelestarian laut 
Aceh yang kaya dengan potensi perikanan dan wisata bahari, kesadaran masyarakat terhadap menjaga 
kebersihan laut masih sangat rendah.  
Oleh sebab itu, peneliti merasa perlu untuk melakukan kajian tentang analsisis kesadaran 
masyarakat terhadap sampah laut di pesisir Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi 
masyarakat tentang faktor-faktor yang menyebabkan penumpukan smpah laut di Kabupaten Aceh 
barat Daya. 
 
II. Metode Penelitian 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Aceh Barat Daya (Gambar 1), pada bulan januari 
sampai Juli 2018. Kabupaten Aceh Barat Daya terletak di pesisir barat selatan Provinsi Aceh. 
Kabupaten ini memiliki Sembilan Kecamatan, yaitu Babahrot, Blangpidie, Jeumpa, Kuala Batee, 
Lembah Sabil, Manggeng, Setia, Susoh, Tangan-tangan.  
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Desain Penelitian dan Populasi 
Peneliti menerapkan pendekatan deskriptif quantitatif dalam riset ini untuk menjelaskan masalah 
penelitan yang terfokus pada tujuan penelitian. Desain ini diharapkan mampu memberikan gambaran 
tentang persepsi masyarakat tentang faktor-faktor penyebab penumpukan sampah laut. Populasi 
penelitian ini adalah masyarakat Kabupaten Aceh Barat Daya sebanyak 140.689 jiwa (BPS, 2015). 
 
Sampel 
Teknik sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah random sampling. Untuk 
mendapatkan jumlah sampel yang layak untuk penelitian ini maka peneliti menggunakan fasilitas 
yang tersedia di web http://www.surveysystem.com/scale.htm. Dengan jumlah populasi sebanyak 
140.689, maka jumlah sampel yang ideal untuk digunakan dalam penelitian sebanyak 383 responden. 
Peneliti berharap dengan menggunakan teknik sampel ini dapat memperoleh jumlah responden yang 
representatif. 
 
Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Data mengenai persepsi masyarakat tentang faktor-faktor penyebab penumpukan sampah laut 
akan dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada pengunjung-pengunjung pantai. 
Kuesioner terdiri atas 6 item pertanyaan dengan pilihan jawaban menggunakan skala Likert 5 poin 
(Sangat tidak setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu, Setuju, dan Sangat Setuju). Data mengenai persepsi 
masyarakat tentang faktor-faktor penyebab penumpukan sampah laut akan dianalisis dengan 
menjelaskan deskripsi jawaban responden berkaitan dengan kesadaran masyarakat terhadap sampah 
laut dengan menggunakan uji deskripif statistik. 
 
III. Hasil dan Permbahasan 
Demografi responden  
Tiga ratus delapan puluh tiga kuesioner diselesaikan disebarkan,  untuk tingkat tanggapan 
100%. Demografi responden ditunjukkan pada Tabel 1. Lebih dari 50% adalah laki-laki; lebih dari 
50% sudah menikah; kurang dari 50% berumur 30-39 tahun. Di antara responden, 48% (148) 
memiliki pendidikan SMA/sederajat, 38,4% (147) pekerjaannya adalah lainnya. The Chi-square Uji 
menunjukkan ada perbedaan di antara populasi. 
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    Laki-laki 200 52,2 
    Perempuan 183 47,8 
Umur   
    15-19 Tahun 82 21,4 
    20-29 Tahun 118 30,8 
    30-39 Tahun 139 36,3 
    40-49 Tahun 44 11,5 
    lebih dari 50 Tahun 0 0 
Status   
    Lajang 177 46,2 
    Menikah 206 53,8 
Pendidikan   
   SD/Sederajat 5 1,3 
   SMP/Sederajat                   12 3,1 
   SMA/Sederajat 184 48,0 
   Perguruan Tinggi 182 47,6 
Pekerjaan   
   Pelajar/Mahasiswa 95 24,8 
   PNS/TNI/POLRI 126 32,9 
   Pengusaha/Pedagang 8 2,1 
   Nelayan 2 0,5 
   Petani 5 1,3 
   Lainnya 147 38,4 
 
Persepsi masyarakat terhadap faktot-faktor penyebab penumpukan sampah laut 
Ada enam item faktor-faktor yang penyebab penumpukan sampah laut. 19.1 % responden di 
kabupaten Aceh Barat Daya memilih rendahnya penegakan aturan pemerintah terkait manajemen 
sampah menyebabkan penumpukan sampah laut, perilaku pengusaha perikanan, nelayan, pengelola 
caffe dan warung-warung, dan pengelola tempat wisata yang buruk menyebabkan penumpukan 
sampah laut sebanyak 15.7%, 11.7 % responden memilih banyaknya penggunaan barang plastik 
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oleh masyarakat saat ini menyebabkan penumpukan sampah laut sebanyak 2.6%, item kurangnya 
tong/tempat sampah di tempat-tempat kunjungan rekreasi masyarakat menyebabkan penumpukan 
sampah laut sebesar 12.5%, dan perilaku masyarakat yang buruk menyebabkan penumpukan sampah 
laut menjadi pilihan responden sebanyak 38.4 %. Dari enam item tersebut (Gambar 2) maka dapat 
dilihat bahwa perilaku masyarakat yang buruk dan rendahnya penegakan aturan pemerintah terkait 
manajemen sampah laut menjadi faktor menyebabkan penumpukan sampah laut yang paling banyak 
dipilih oleh responden yaitu sebesar 38.8 % dan 19.1 %. 
Perilaku masyarakat yang buruk menurut Patrick Thomas, President Plastics Europe, anggota 
dewan dari Dewan Plastik Dunia, mengatakan, kebiasaan dan perilaku buruk masyarakat yang 
seringkali tidak berpikir jangka panjang terhadap apapun yang mereka konsumsi, seringkali menjadi 
penyebab penumpukan sampah. Bahkan saat sampah-sampah tersebut telah menggunung pun, 
masyarakat masih banyak yang tidak peduli sebelum bencana terjadi dan menimpa diri mereka 
sendiri. Barnes et al (2009) mengungkapkan bahwa masalah utama sampah plastik di lingkungan 
karena sampah ini hasil dari limbah yang tidak dikelola dengan baik dan perilaku manusia yang tidak 
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Gambar 2  Faktor penyebab penumpukan sampah laut. 
 
 
Lahirnya Peraturan Pemerintah No. 83 tahun 2018 tentang penenganan sampah laut, dimana 
diatur mengenai tugas dan wewenang pengelolaan sampah laut. Maka sampah laut masih merupakan 
permasalahan lingkungan yang cukup serius yang masih dihadapi negara kita. Namun lahirnya 
peraturan pemerintah tersebut, bukan merupakan indikator keberhasilan dalam menangani 
permasalahan sampah laut karena apabila tidak didukung oleh kesadaran dan keterlibatan 
masyarakat dalam berperilaku sadar akan penanganan sampah laut. Artinya perilaku masyarakat 
perlu juga menjadi tolak ukur keberhasilan dalam mengelola sampah dan untuk mengubah juga 
Perilaku masyarakat yang buruk
menyebabkan penumpukan sampah laut
Rendahnya penegakan aturan pemerintah
terkait manajemen sampah menyebabkan
penumpukan sampah laut
Perilaku pengusaha perikanan, nelayan,
pengelola caffe dan warung-warung, dan
pengelola tempat wisata yang buruk…
Kurangnya tong/tempat sampah di tempat-
tempat kunjungan rekreasi masyarakat
menyebabkan penumpukan sampah laut
Banyaknya penggunaan barang plastik
menyebabkan penumpukan sampah laut
Banyaknya barang kemasan sekali pakai
yang digunakan oleh masyarakat saat ini
menyebabkan penumpukan sampah laut
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membutuhkan waktu panjang. Perilaku masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 




Sampah Plastik masih dominan dijumpai disetiap lokasi penelitian. Perilaku buruk masyarakat 
menjadi penyebab sampah laut. Sampah laut sangat berdampak pada ekosistem laut dan dan 
kesehatan manusia. Menaati peraturan pemerintah menjadi perilaku yang dapat mengurangi sampah 
laut.  
Pemahaman tentang sampah laut dan perilaku manusia adalah persyaratan dalam usaha 
mengurangi sampah laut. Mengubah perilaku masyarakat melalui pendidikan lingkungan terutama 
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